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Lampiran5. Rekapitulasi Skor Sifat Fisik Warna Pada
Masker Jagung dan Madu

Warna

Z
o

Nama Hasil Jadi Masker

Asrina

Distara P.

Sofa Indah C.
Lita

Septiya Uci R.
Della Silviah
Defi Novita
Ikka Nurhasna S.
Karina

Annisa Ma'rufah
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Lampiran 6  Rekapitulasi Skor Sifat Fisik Aroma Pada
Masker Jagung dan Madu

Aroma

Z
o

Nama Hasil Jadi Masker

Asrina

Distara P.

Sofa Indah C.
Lita

Septiya Uci R.
Della Silviah
Defi Novita
Ikka Nurhasna S.
Karina

Annisa Ma'rufah
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Lampiran7  Rekapitulasi Skor Sifat Fisik Tekstur Pada
Masker Jagung dan Madu

Tekstur

=
o

Nama Hasil Jadi Masker

Asrina

Distara P.

Sofa Indah C.

Lita

Septiya Uci R.

Della Silviah

Defi Novita

Ikka Nurhasna S.

Karina

Annisa Ma'rufah

Jumlah

Rata-Rata
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Lampiran8  Rekapitulasi Skor Sifat Fisik Kesukaan Observer
Pada Masker Jagung dan Madu

Tingkat Kesukaan Observer

=
o

Nama Hasil Jadi Masker

Asrina

Distara P.

Sofa Indah C.

Lita

Septiya Uci R.

Della Silviah

Defi Novita

Ikka Nurhasna S.

Karina

Annisa Ma'rufah

Jumlah

Rata-Rata
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Lampiran 9

Rekapitulasi Skor Tekstur Kulit pada Perawatan

Masker Kulit Wajah Kering dengan Masker
Jagung dan Madu

Tekstur Kulit

Treatment (X)

I;I Nama X1 X2 X3
112|13/4|1{2/3]4]|1(2|3|4
1 | Asrina N N J
2 | DistaraP. N N
3 | Sofa Indah C. N N
4 | Lita N N
5 | Septiya Uci R. N N
6 | Della Silviah N N N
7 | Defi Novita N N
8 | Ikka Nurhasna S. N N
9 | Karina N N N
10 | Annisa Ma'rufah N N N




Lampiran 10 Rekapitulasi Skor Kelembaban Kulit pada
Perawatan Masker Kulit Wajah Kering dengan

Masker Jagung dan Madu

Kelembaban Kulit

Treatment (X)

I: Nama X1 X2 X3

11213[4(1/2|3|4|1/2|3|4
1 | Asrina N N J
2 | Distara P, \ N
3 | Sofa Indah C. N N J
4 | Lita N N v
5 | Septiya UciR. N N N
6 | Della Silviah N N N
7 | Defi Novita N N N
8 | Ikka Nurhasna S. N N N
9 | Karina N
10 | Annisa Ma'rufah N




Lampiran 11 Rekapitulasi

Skor

Elastisitas

Kulit

pada
Perawatan Masker Kulit Wajah Kering dengan
Masker Jagung dan Madu

Elastisitas Kulit

Treatment (X)

I;' Nama X1 X2 X3

112(3|4]1/2,3|4 213
1 | Asrina N N
2 | Distara P. N
3 | Sofa Indah C. N N N
4 | Lita v
5 | Septiya Uci R. N \
6 | Della Silviah N N N
7 | Defi Novita N N
8 | Ikka Nurhasna S. N N
9 | Karina N
10 | Annisa Ma'rufah N




Lampiran 12 Rekapitulasi

Skor Pendapat Observer pada
Perawatan Masker Kulit Wajah Kering dengan
Masker Jagung dan Madu

Pendapat Observer

Treatment (X)

Ic\)I Nama X1 X2 X3
112(3|4(1(2/3|4 2|3

1 | Asrina N N N

2 | Distara P. N

3 | Sofa Indah C. N N

4 | Lita v

5 | Septiya Uci R. \ \

6 | Della Silviah N N N

7 | Defi Novita N N

8 | Ikka Nurhasna S. N N

9 | Karina N N

10 | Annisa Ma'rufah N N




Lampiran 13 Hasil Analisis Data Uji Duncan Tekstur Kulit
Terhadap Hasil Perawatan Kulit Wajah Kering
Menggunakan Masker Jagung dan Madu

TeksturKulit

Duncan

Subset for alpha = 0.05
MaskerJagungMadu N 1 2
X1 10 2.8000
X2 10 3.3000
X3 10 3.9000
Sig. .086 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Berdasarkan hasil uji Duncan di atas, dapat diketahui bahwa
perawatan kulit wajah kering dengan masker jagung dan madu dari
aspek tekstur kulit menunjukan bahwa X; dan X, berada di subset
yang sama. Sedangkan Xz berada di subset yang berbeda. Ini
menyatakan bahwa setiap treatment memiliki perbedaan hasil tekstur
kulit kecuali X; dan X,. Treatment X3 berada pada subset dengan
nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,9 dengan menghasilkan kriteria tekstur
kulit yang halus. Sedangkan X; dan X, memiliki nilai rata-rata 2,8
dan 3,3 dengan kriteria yang dihasilkan adalah agak kasar.



Lampiran 14 Hasil Analisis Data Uji Duncan Kelembaban
Kulit Terhadap Hasil Perawatan Kulit Wajah
Kering Menggunakan Masker Jagung dan Madu

KelembabanKulit

Duncan

Subset for alpha = 0.05
MaskerJagungMadu N 1 2
X1 10 2.7000
X2 10 3.0000
X3 10 3.7000
Sig. 327 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Berdasarkan hasil uji Duncan di atas, dapat diketahui bahwa
perawatan kulit wajah kering dengan masker jagung dan madu dari
aspek kelembaban kulit menunjukan bahwa X; dan X, berada di
subset yang sama. Sedangkan Xs berada di subset yang berbeda. Ini
menyatakan bahwa setiap treatment memiliki perbedaan hasil
kelembaban kulit kecuali X; dan X, Treatment X; berada pada
subset dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,7 dengan menghasilkan
kriteria kelembaban kulit yang lembab. Sedangkan X; dan X,
memiliki nilai rata-rata 2,7 dan 3 dengan kriteria yang dihasilkan
adalah kurang lembab.



Lampiran 15 Hasil Analisis Data Uji Duncan Elastisitas Kulit
Terhadap Hasil Perawatan Kulit Wajah Kering
Menggunakan Masker Jagung dan Madu

ElastisitasKulit

Duncan

Subset for alpha = 0.05
MaskerJagungMadu N 1 2
X1 10 2.9000
X2 10 3.0000
X3 10 3.7000
Sig. 702 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Berdasarkan hasil uji Duncan di atas, dapat diketahui
bahwa perawatan kulit wajah kering dengan masker jagung dan
madu dari aspek elastisitas kulit menunjukan bahwa X; dan X,
berada di subset yang sama. Sedangkan X; berada di subset
yang berbeda. Ini menyatakan bahwa setiap treatment memiliki
perbedaan hasil elastisitas kecuali X; dan X,. Treatment Xs
berada pada subset dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,7
dengan menghasilkan kriteria elastis terasa kenyal dan kencang.
Sedangkan X; dan X, memiliki nilai rata-rata 2,9 dan 3 dengan
kriteria yang dihasilkan adalah kurang elastis.



Lampiran 16 Hasil Analisis Data Uji Duncan Pendapat

Observer Terhadap Hasil Perawatan Kaulit
Wajah Kering Menggunakan Masker Jagung

dan Madu
PendapatObserver
Duncan
Subset for alpha = 0.05
MaskerJagungMadu N 1 2
X1 10 2.8000
X2 10 3.4000
X3 10 3.7000
Sig. 1.000 282

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Berdasarkan hasil uji Duncan di atas, dapat diketahui bahwa
perawatan kulit wajah kering dengan masker jagung dan madu
dari aspek pendapat observer menunjukan bahwa X, dan Xj
berada di subset yang sama. Sedangkan X; berada di subset yang
berbeda. Ini menyatakan bahwa setiap treatment memiliki
perbedaan hasil pendapat observer kecuali X, dan Xs. Treatment
X3 berada pada subset dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,7
dengan menghasilkan kriteria sangat baik. Sedangkan X,
memiliki nilai rata-rata 3,4 dengan kriteria baik dan X; memiliki
nilai rata-rata 2,8 dengan kriteria yang dihasilkan adalah kurang
baik.



Lampiran 17 Foto Proses Pembuatan Masker










Lampiran 18 Foto Observer

Before After

Before



Before After

Before



Before After



LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN SIFAT FISIK
PENGARUH PENGGUNAAN MASKER JAGUNG DAN

MADU TERHADAP PERAWATAN KULIT WAJAH KERING

Nama Observer :
Usia

Produk : Masker Wajah.

Pengantar
Masker wajah adalah kosmetik yang digunakan pada tahapan

terakhir dalam tindakan perawatan kulit wajah. Masker wajah
terbuat dari jagung yang diolah menjadi tepung. Cara
penggunaannya dicampur dengan madu dan air mawar terlebih
dahulu kemudian pengolesan menggunakan kuas masker wajah.
Observer dimohon dengan jujur memberikan penilaian dengan
cara:
1. Menggunakan panca indera (indera penglihatan, pencium dan

peraba).
2. Mengaplikasikan masker wajah pada bagian punggung tangan

untuk menilai produk hasil jadi masker wajah yang disediakan

sesuai kriteria yang tertulis dalam instrumen.

Petunjuk Pengisian
Panelis dipersilahkan untuk memberi tanda checklist (\) pada
seluruh kolom yang disediakan dan dianggap sesuai.

Surabaya, Desember 2018
Observer,




I11. Kriteria Penilaian
Penilaian pada warna, aroma, tekstur dan tingkat kesukaan

observer terhadap hasil jadi masker wajah jagung dan madu
dilakukan sekali sebelum dilakukan treatment pada wajah agar
diketahui sifat fisik pada hasil jadi masker jagung dan madu.
Kriteria penilaian sebagai berikut:

A. Warna
Warna merupakan warna yang ditampilkan pada produk masker
wajah. Warna yang diharapkan dari masker wajah ini adalah
warna putih kecokelatan. Sebab dihasilkan dari campuran tepung
jagung sebanyak 4 gram dan madu sebanyak 10 ml. Penilaian ini
dilakukan dengan cara menggunakan alat indera penglihatan
terhadap hasil jadi masker jagung dan madu. Adapun kriteria
warna masker jagung dan madu sebagai berikut:

1. - (4): Putih Kecokelatan.

2. (3): Putih Kekuningan.
3. - (2): Cokelat.
4. (2): Putih.

B. Aroma

Aroma merupakan bau yang dihasilkan suatu objek atau zat.
Salah satu syarat jadi kosmetik masker adalah memiliki aroma
yang harum. Aroma yang diharapkan pada penelitian ini adalah
masker wajah yang beraroma tidak menyengat dan segar yang
dihasilkan dari madu yang manis lalu ditambahkan air mawar
yang segar. Penilaian aroma hasil masker jagung dan madu dilihat
dari menggunakan skala penilaian yaitu dengan skor:

1. Beraroma (4) . Bila beraroma harum manis

dan segar.



2. Kurang Beraroma (3) : Bila kurang beraroma harum
manis dan segar.

3. Tidak Beraroma (2) . Bila tidak beraroma harum
manis dan segar.

4. Sangat Tidak Beraroma (1) : Bila aroma tidak enak.

. Tekstur

Tekstur yang dimaksud adalah tekstur sifat fisik masker jagung
dan madu. Tekstur masker wajah yang baik adalah sangat halus.
Penilaian dapat dilakukan dengan cara menggunakan indera
peraba (kulit). Penilaian tekstur masker wajah menggunakan
skala penilaian yaitu:

1. Sangat Halus (4)  : Bila terasa sangat halus.

2. Halus (3) : Bila terasa halus.

3. Sedikit Kasar (2) : Bila terasa ada sedikit butiran tepung
yang kasar.

4. Kasar (1) . Bila terasa ada butiran tepung yang
kasar.

. Tingkat Kesukaan Observer

Penilaian kesukaan panelis terhadap hasil jadi masker wajah
jagung dan madu. Penilaian berdasarkan apa yang dilihat diamati
dengan kenyataan yang sebenarnya. Adapun kriteria tingkat
kesukaan panelis sebagai berikut:

1. Suka (4) : Observer suka terhadap produk.

2. Kurang Suka (3) : Observer kurang suka terhadap
produk.

3. Tidak Suka (2) : Observer tidak suka terhadap
produk.

4. Sangat Tidak Suka (1) : Observer sangat tidak suka
terhadap produk.



IVV. Tabel Observasi

Aspek Skor Penilaian Hasil Jadi Masker

No Penilaian Jagung dan Madu

1. | Warna Putih Kecokelatan
(4)

Putih Kekuningan
@)

Cokelat (2)

Putih (1)

2. | Aroma Beraroma (4)
Kurang  Beraroma
(©)

Tidak Beraroma (2)
Sangat Tidak
Beraroma (1)

3. | Tekstur Sangat Halus (4)
Halus (3)

Sedikit Kasar (2)
Kasar (1)

4. | Kesukaan | Suka (4)

Observer | Kurang Suka (3)
Tidak Suka (2)
Sangat Tidak Suka
(1)

Berikanlah alasan mengapa observer suka/tidak terhadap produk
masker wajah, serta berikan sedikit ulasan adakah perubahan sifat
fisik di setiap treatment.



LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN
PENGARUH PENGGUNAAN MASKER JAGUNG DAN

MADU TERHADAP PERAWATAN KULIT WAJAH KERING

Nama Observer :
Usia :
Produk  :Perawatan Kulit Wajah Kering dengan Masker Wajah.

Pengantar

Masker wajah adalah kosmetik yang digunakan pada
tahapan terakhir dalam tindakan perawatan kulit wajah. Masker
juga termasuk kosmetik yang bekerja secara mendalam (deep
cleansing) karena dapat mengangkat sel-sel kulit mati. Masker
wajah adalah kosmetik berbentuk krim, pasta atau gel yang
diterapkan pada wajah setelah dibersihkan. Masker wajah
mengandung zat aktif yang bermanfaat bagi kulit.

Pada penelitian ini, masker wajah terbuat dari jagung yang
diolah menjadi tepung. Cara penggunaannya dicampur dengan
madu dan air mawar terlebih dahulu kemudian pengolesan
menggunakan kuas masker wajah. Observer dimohon dengan
jujur memberikan penilaian dengan cara:

1. Menggunakan panca indera (indera penglihatan, pencium
dan peraba).

2. Menganalisis hasil perawatan kulit wajah setiap selesai
treatment sesuai kriteria yang tertulis dalam instrumen.

Petunjuk Pengisian
Panelis dipersilahkan untuk memberi tanda checklist (V) pada
seluruh kolom yang disediakan dan dianggap sesuai.

Surabaya, Desember 2018
Observer,




1. Kriteria Penilaian

Penilaian hasil perawatan kulit wajah kering dapat dilihat
dari aspek-aspek penilaiannya sebagai berikut:
A. Tekstur Kulit

Tekstur kulit yang dimaksud adalah tingkat kehalusan pada
kulit wajah observer setiap treatment perawatan kulit wajah
kering sebanyak 3 kali. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini
kulit menjadi halus. Penilaian dapat menggunakan indera peraba

(kulit) untuk menentukan kehalusan kulit. Penilaian tekstur kulit

wajah menggunakan skala penilaian yaitu:

1. Halus (4) Bila tekstur kulit terasa halus dan lembut
ketika disentuh.

2. Agak kasar (3) Bila tekstur kulit terasa ada sedikit
bagian kulit yang kasar dan kesat ketika
disentuh.

3. Kasar (2) Bila tekstur kulit terasa kasar dan sangat
kesat ketika disentuh.

4. Sangat Kasar (1)  Bila tekstur kulit terasa sangat kasar dan
sangat kesat ketika disentuh.

B. Kelembaban Kulit
Kelembaban kulit yang dimaksud adalah rasa lembab yang
dihasilkan setiap treatment pada kulit wajah. Penilaian dapat
menggunakan indera peraba (kulit) untuk menentukan
kelembaban kulit. Penilaian kelembaban kulit wajah dilihat dari
menggunakan skala penilaian yaitu:

1. Lembab (4) Bila kulit wajah terlihat lembab
dan mengkilap (glowing).

2. Kurang Lembab (3) Bila kulit wajah terlihar kurang
lembab dan sedikit mengkilap
(glowing).

3. Tidak Lembab (2) Bila kulit wajah terasa tidak

lembab, terlihat kusam karena
tidak mengkilap.

4. Sangat Tidak Lembab (1) Bila kulit wajah terasa sangat
kusam dan terlihat tua. (terdapat
kerutan-kerutan).



C. Elastisitas Kulit
Elastisitas kulit yang dimaksud adalah kekenyalan pada kulit
wajah. Penilaian dapat dilakukan dengan cara menggunakan
indera peraba (kulit) dengan mencubit kulit wajah selama 5 detik,
kemudian analisis bagaimana kulit wajah kembali pada posisinya
setelah dicubit. Penilaian elastisitas kulit menggunakan skala
penilaian yaitu:

1. Elastis (4) Bila kulit wajah terasa kenyal
ketika dicubit dan kencang.

2. Kurang Elastis (3) Bila kulit wajah terasa kurang
kenyal ketika dicubit dan agak
kencang.

3. Tidak Elastis (2) Bila kulit wajah terasa tidak

kenyal ketika dicubit.
4. Sangat Tidak Elastis (1) Bila  kulit wajah terlihat
mengendur tidak kencang lagi.

E. Pendapat Observer

Pendapat observer yang dimaksud adalah pendapat observer
mengenai kondisi kulit wajah setelah treatment 1, 2, dan 3. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi kulit sebelum
treatment, sesudah treatment 1, 2 dan 3 menggunakan masker
jagung dan madu. Penilaian menggunakan indera peraba dan
penglihatan. Penilaian pendapat observer menggunakan skala
penilaian yaitu:

1. Sangat Baik (4) Bila kulit wajah terlihat ada perubahan
menjadi lebih baik dan terlihat menjadi
kulit yang sehat dan normal.

2. Baik (3) Bila kulit wajah terlihat ada perubahan
menjadi sedikit lebih baik. Kondisi
kulit terlihat hampir menyerupai kulit
yang normal dan sehat.

3. Kurang Baik (2) Bila kulit wajah kurang terlihat adanya
perubahan pada kondisi kulit wajah.
4. Tidak Baik (1) Bila kulit wajah menjadi lebih buruk

dari semula sebelum dilakukan
treatment pertama.



V. Tabel Observasi
Keterangan:

X; : Treatment ke 1 X, : Treatment ke 2 X3
Treatment ke 3

Hasil Perawatan
Skor Penilaian Kulit Wajah Kering

X: | X, X

Aspek

No -
Penilaian

1. | Tekstur Halus (4)

Kulit Agak Kasar (3)

Kasar (2)

Sangat Kasar (1)

2. | Kelembab | Lembab (4)

an Kulit Kurang Lembab (3)
Tidak Lembab (2)
Sangat Tidak Lembab

(1)
3. | Elastisitas | Elastis (4)
Kulit Kurang Elastis (3)

Tidak Elastis (2)
Sangat Tidak Elastis
(1)

4. | Pendapat Sangat Baik (4)
Observer Baik (3)

Kurang Baik (2)

Tidak Baik (1)

Dari hasil perawatan kulit wajah kering, menurut anda apakah
menggunakan tepung jagung dan madu aman digunakan sebagai
masker kulit wajah kering?

Jawaban:
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